BAB WY
PENUTUFP
5.1 Kesimpulan

Film dokumenter Langkah yang Bicara mendokumentasikan perjalanan
Fali sebagai seorang penari l'LLEL.[I.I'lI.[leIII]S mendirikan Sanggar Tan Tuli
(STT) bagi anakanak tunarungu dan individu dengan disabilitas lainnya.
Sanggar ini-menjadi ruang bﬁim untik belajar menari, menyulurkan
menegaskan keberadaan dan kemampuan komunitas Tuli, sekaligus mengajak
‘solamn iui kerap disalohartikan sebagai keterbatasan kemampiian, Distribusi
f‘lﬂﬁn:tﬂuhu platform YauTihe dengan farget audiens yang luas, khususnya usia
17 MJS tahun, menunjukkan babwa film ini diaralian Mﬂdﬂ
edukasi sostal yang berupaya menjangkau publik secara inklusif serta relevan
dengan generasi yang relutif terbuka lerhadap isu keberngaman dan kesetaraan.

“Hasil anatisis menunjukkan bahwa empati pﬂmm dibangun secara
fetencana melalui pengaturan pengalaman  menonte hmﬁlﬂ melalui
pemilihan dan pm}llmmnn gum.hnr dalam ptm ..m:-; [{ﬁ'ﬁglm analisis
mpﬁdﬁ i i 2 membagn dtth ke dalam
empat dimens, w Wﬂ perspektif {Fmﬂpddﬁ’w Taking), imujinasi
[F’umn‘j. kepcﬁjﬁm emosional ( Emparhic’ Cwmq}. dan ketidaknyamanan
pribadi (Personal Distrexs). Pembagian ini ke dalam aspek kognitif dan afektif
membantu mnjeiaskm"éll;hﬁ ﬁﬂmf ﬁhﬂb':!:unjm":herﬁmgsi menyusun alur

cerita, tetapi juga membentuk cara penonton memahami sudut pandang subjek.

terlibat secarn imajinatif, merasakan kepedulian, serta mengelela respons
emosional agar tidak berkembang menjadi tekanan yang berlebihan.
Penggunaan dominan teknik &-roll, J-cur dan L-cue, serta transisi fade in

dan fade out menunjukkan bahwa bahsss visual berperan penting dalam
membangun pemahaman dan keterlibatan emosional penonton. 8-roff tidak
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hanya berfungsi sebagai gambar pendukung, tetapi juga sebagai penguat makna,
pencipta suasanz, serta penghubung antara narasi verbal dan realitas visual.
Dengan demikian, teknik ini membantu penonton memahami konteks secara
lebih  jelas. mengurangi ketergantungan pada penjelasan lisan, serta
memperkuat dasar kognitif empati melalui informasi visual yang runtut.

o-cuit dan L-cut digunakan untuk menjaga kesinambungan informasi antar
wawancara dan footage pmd'u.kun&m membuat audio narasumber masuk
lebih dahulu sahﬂﬂmmsual mmluau mempertahankan audio
wawancara ketikn visual sudah Mqﬂlﬁiﬁ ke odegan lain. sehinggn transisi
antarshot ferasa mng:ﬂr dan keterikatan penonton. pada fufuran tetap lerjaga.
Teknik ini m:mﬁimmhnn dari ali:tmtqﬂmw ke wajah narasumber
'hm‘llngmng mulus tanpa hard cut yang ""—'W‘w menjaga ritme
penceritaan tetap stabil. Pemilihan adegan yang u&lhm[gﬁmdmtuﬂn
sehstrem turut membantu menjaga respons afektif agar wwiﬂﬁmdﬂ
mbqiﬂ.n kecemasan pribadi. Adapun fade iv dan ﬁit&!whqﬁllgn
sebagai penanda transisi antarbagian cerita, sehingga alur narasi tetap jelas,
pergantian segmen terasa halus, serta penonton memiliki jeds emosional yang
ﬂuku;iun!ﬂﬁ memahami makna setisp bagian ceritd,

5.2 Saran
 Proses penciptaan karya ini menghadirkan: Iﬂw.iemﬂ&. antara lmin

w uﬁtﬂhﬂ film ﬂhmfnler hem komunitas Tuli. proses
mem learena keterbatasan foorage serta rencana
pengambilan ulang vang tidak dapat dilakukan akibat kondisi narasumber
utama yang menurun hinggs wafat, serta tantangan implementasi teknik editing
karena pengalaman eﬁtﬂr vmg musﬂi peﬂrmu kali menggarap film
dokumenter. Berdasarkan pengalaman tersebul. berikut saran vang dapat
dipertimbangkan untuk karva berikutnya.
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5.2.1 Saran Praktis

e

£

Strategl perluasan referensl

Melakukan pemetaan referensi sejak pra-produksi dengan memperluas
sumber rujukan ( festival dokumenter, kanal dokumenter. film pendek. arsip
film, serta publikasi komunitas) dan mengombinasikannyn dengan referensi
akademik tentang disabilitas’ funaringu agar landasan gaya penceritaan dan
pendekatan penyuntingan l&ﬁhﬁpm‘htﬂuvum

Pcrznugniqﬁmagg J:mkﬁhm

Menyusun daftar pengambilan gambar yang lebil fingi. (shot list waiib.

daftar  b-ralf ﬂ'lﬂl,, cufaway, nmbe’r.'nce,_-'_ﬂ_._:ﬁl. detail aktivitas) serta

menambahkan wakiu eadangan produksi umtuk menganiisipasi situasi tak

‘Iﬂfﬁgﬂ. Dengan coverage yang memadat, pmm-dﬂm tidak terlalu
‘bergantung pada retake dan tetup dapat menjaga alur cerita ketika kondisi

lapangan berubah.

mln rislko narusumber dan aspek etika

Hmﬁqﬂnn langkah mitigasi seperti pen]adwnim yang Heksibel,
pmglnﬂﬁhn gambar berinhap dengan memprioritaskan materi mnti lebih
awal, serla penetapan prosedur etikn jika lcq';ﬁ-hﬂ:ﬂﬂurmt,mlmlnyn

_penguatan izin penggunaan foolage. komunikasi },'mg,je]al dengan pibak
terkait, dan menjags representssi narasumber secara hormat. Hal ini
‘membaniu menjaga integritas karya sekaligus meminimalkan gangguan

Penguatan alur kerja penyuntingan bagl editor pemula dokumenter

Menerapkan wu&ﬁﬁ‘}mg'-hﬁﬂ'm;-;epﬂﬁ membuat transkrip
wawancars, menyusen paper edit, membangun rough cut berdasarkan
struktur narasi. lalu masuk ke tzhap penguatan ritme, transisi. dan desain
suara. Selain itu, disarankan melakukan uji tonton terbatas (review ) untuk
mendapatkan masukan tentang kejelasan cerita dan efektivitas penyampaian

EIMOEL
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5.1.1 Saran Akademis
1. Penguatan kajian referenst dokumenter Tuli

Memperbanyak rujukan dari film dokumenter bertema komunitas
Tuli/disabilitas serta tulisan ilmish tentang representasi dan aksesibilitas,
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